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ABSTRAK 
 
Bawang putih tunggal telah banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional salah satunya 
untuk meningkatkan stamina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
bawang putih tunggal sebagai imunostimulan melalui pengujian aktivitas dan kapasitas fagositosis 
makrofag serta berat limpa mencit (Mus musculus) yang diinduksi dengan bakteri Escherichia coli. 
Mencit jantan (Balb-C, umur 12 minggu, BB 20 ± 5 g) diberi ekstrak bawang putih tunggal selama 28 
hari berturut-turut dengan dosis ekstrak bawang putih tunggal N 0%, P1 0,25%, P2 0,5%, P3 1%, dan 
P4 2% yang diberikan sekali sehari. Pada hari ke 29, mencit diinduksi dengan bakteri E.coli yang 
diberikan secara intraperitoneal (1 mL, 1,5 x 10
5
 cfu/mL). Aktivitas fagositosis makrofag dihitung dari 
sediaan apusan cairan peritoneum. Ekstrak bawang putih tunggal meningkatkan jumlah dan kapasitas 
makrofag aktif secara nyata pada perlakuan P2, P3, dan P4 (p=0,000;α=0,05) dengan berat limpa yang 
berbeda secara signifikan (p=0,000;α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi ekstrak 
bawang putih tunggal yang diberikan maka semakin tinggi pula aktivitas dan kapasitas fagositosis 
makrofagnya dengan berat limpa yang semakin kecil. 
 
Kata kunci: bawang putih tunggal, fagositosis makrofag, imunostimulan. 
 
ABSTRACT  
 
Single garlic has been used as traditional medicine for increasing stamina. This research aim 
was to know the effect of single garlic as immunostimulant through activity and phagosytosis capacity 
of macrophage and weight of mice spleen that induced by E.coli. Male mice (Balb-C, 12 weeks old, 
weight 20 ± 5 g) was treated by single garlic extract for 28
th
 days (once per days) with various dosage 
(N 0%, P1 0.25%, P2 0.5%, P3 1%, and P4 2%). On day 29, mice were induced by E.coli through 
intraperitoneal injection (1 mL, 1.5 x 10
5
 cfu/mL). phagocytosis activity of macrophage was counted 
by peritoneum liquid smear. Single garlic extract increase amount and capacity of active macrophage 
in P2, P3, and P4 (p=0,000;α=0.05) with significant various spleen weight (p=0.000;α=0.05). The 
result showed that the higher dose of single garlic extract can make higher activity and capacity of 
phagocytosis of macrophage and lower spleen weight.  
 
Keywords: single garlic, macrophage, immunostimulant. 
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PENDAHULUAN 
Sistem kekebalan tubuh (imunitas) dapat didefinisikan sebagai kemampuan tubuh untuk 
mengidentifikasi dan menahan maupun menghilangkan sejumlah besar mikroorganisme menular dan 
berbahaya, memungkinkan tubuh untuk mencegah atau melawan penyakit dan menghambat kerusakan 
jaringan (Silverthorn, et al., 2010; Sethi dan Singh, 2015). Imunitas dibagi ke dalam dua bagian 
(imunitas bawaan dan adaptif) yang saling bekerja sama. Sistem kekebalan tubuh bawaan paling aktif 
di awal respon imun sedangkan kekebalan adaptif menjadi semakin dominan seiring berjalannya 
waktu (Guyton dan Hall, 2006; Silverthorn, et al., 2010; dan Sherwood, 2011). Efektor utama imunitas 
bawaan meliputi  granulosit, monosit/makrofag, sel pembunuh alami, sel mast dan basofil. Efektor 
utama imunitas adaptif adalah  sel limfosit B & T. Sel-sel ini penting dalam respon kekebalan normal 
terhadap infeksi dan tumor, serta memediasi penolakan transplantasi dan autoimunitas (Krensky et al., 
2011).  
Respon imun dapat diperkuat dengan bantuan asupan senyawa kimia dari luar. Salah satunya 
adalah senyawa kimia yang berkemampuan sebagai imunomodulator. Imunomodulator adalah zat 
biologis atau sintetis yang dapat merangsang untuk menekan atau memodulasi setiap aspek dari sistem 
kekebalan tubuh (Lake et al., 2012). Imunomodulator klinis dapat diklasifikasikan ke dalam 3 
kategori. Immunoadjuvants digunakan untuk meningkatkan efektivitas vaksin dan dapat dianggap 
stimulan imun spesifik. Imunosupresan adalah kelompok struktural dan fungsional heterogen dari obat 
yang umumnya diberikan dalam regimen kombinasi untuk mengobati berbagai penyakit autoimun dan 
mencegah penolakan transplantasi. Imunostimulan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi 
yang pada dasarnya bekerja secara tidak spesifik (Lake et al., 2012; Sethi, dan Singh, 2015).  
Obat tradisional dievaluasi melalui kegiatan penelitian yang luas untuk melihat efek terapi 
potensial yang dimilikinya (Sethi, dan Singh, 2015). Salah satu tanaman yang memiliki spesifikasi 
sebagai tanaman obat, telah diteliti dengan serius selama beberapa tahun, dan digunakan selama 
berabad-abad untuk memerangi penyakit adalah bawang putih (Gebreyohannes dan Gebreyohannes, 
2013). Bawang putih (Allium sativum L) adalah anggota tanaman dari keluarga Liliaceae (IT IS 
Report, 2016), telah diakui secara luas sebagai tanaman rempah yang bernilai ekonomi tinggi dan obat 
untuk berbagai penyakit serta gangguan fisiologis (Papu et al., 2014). Bawang putih yang sekarang 
tumbuh di seluruh dunia diduga berasal dari Asia Tengah dan merupakan salah satu tanaman yang 
pertama kali dibudidayakan manusia (Kemper, 2000). Bawang putih mengandung zat farmakologis 
yang berguna meliputi 33 senyawa sulfur, beberapa enzim, 17 asam amino, dan mineral seperti 
selenium (Singh dan Singh, 2008).   
Bawang putih memiliki banyak peran bagi kesehatan diantaranya dapat menghambat dan 
membunuh bakteri, jamur, menurunkan (tekanan darah, kolesterol darah, dan gula darah), mencegah 
penggumpalan darah, dan mengandung sifat anti-tumor (Gebreyohannes & Gebreyohannes, 2013; 
Papu et al., 2014). Bawang putih juga dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh untuk melawan 
penyakit potensial dan menjaga kesehatan (Papu et al., 2014) melalui peningkatan monosit dan 
aktivitas fagositosis (Aly et al., 2008) dan meningkatkan level antibodi (Eid & Iraqi, 2014). Bawang 
putih juga dianggap sebagai antioksidan yang efektif untuk melindungi sel terhadap kerusakan radikal 
bebas, serta dapat membantu mencegah beberapa jenis kanker, penyakit jantung, stroke dan infeksi 
virus (Gebreyohannes dan Gebreyohannes, 2013; Papu et al., 2014). Bawang putih sebagai antibakteri 
alami adalah salah satu imunostimulan alami yang efektif (Londhe et al., 2011), bekerja dengan cara 
memfasilitasi fungsi sel-sel fagositik dan meningkatkan kegiatan bakterisidanya (Erguig, et al., 2015). 
Sifat antibakteri dari bawang putih dapat dikaitkan dengan allicin yaitu komponen imunologi aktif 
bawang putih, telah ditemukan untuk mempengaruhi stres oksidatif dan respon imun dalam beberapa 
sistem eksperimental (Erguig et al., 2015).  
Bawang putih memiliki beberapa varietas salah satunya adalah bawang putih tunggal (Neeraj et 
al., 2014). Di Indonesia terdapat varietas bawang putih tunggal yang dikenal dengan nama bawang 
lanang. Bawang lanang sebenarnya merupakan bawang putih yang hanya terdiri dari satu suing 
dikarenakan bawang ini tumbuh di lingkungan yang tidak sesuai (Untari, 2010). Bawang lanang 
termasuk jenis bawang khusus yang hanya ditemukan di daerah tertentu di Indonesia salah satunya 
Pharmaciana ISSN: 2088 4559; e-ISSN: 2477 0256  
 
Aktivitas imunostimulan  ekstrak… (Agnesa et al.,) 
 
 
 
 
107 
pulau Jawa. Bawang lanang memiliki aroma yang lebih menyengat bila dibandingan dengan bawang 
yang lain, hal ini bisa menjadi salah satu indikator bahwa zat yang terkandung dalam bawang lanang 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan jenis bawang lain (Utami dan Mardiana, 2013). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas imunostimulan dari bawang putih tunggal dengan 
menggunakan hewan coba berupa mencit yang diinduksi dengan bakteri E.coli. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan post test only control group 
design. Adapun metode penelitiannya sebagai berikut (No ethical clearance 1056/UN10.14/AK/2016). 
 
Alat dan Bahan 
Hewan coba menggunakan mencit jantan Galur Balb-C umur 12 minggu dan berat badan 20± 5g 
sebanyak 25 ekor yang diperoleh dari Malang Murine Farm, Singosari-Malang. Tumbuhan yang diuji 
adalah umbi bawang putih tunggal lokal Tengger diperoleh dari daerah Ngadas Poncokusumo yang 
diperjualbelikan di Pasar Tumpang-Malang dan diekstraksi di Balai Materia Medika, Batu-Malang. 
Bakteri uji yang digunakan adalah Escherichia coli (1,5 x 10
5
 cfu/mL) yang diperoleh dari 
Laboratorium Mikrobiologi, FMIPA Universitas Negeri Malang. 
 
Jalannya Penelitian 
Prosedur kerja pada penelitian eksperimen ini adalah sebagai berikut. 
 
Pembuatan ekstrak bawang putih tunggal 
Ekstrak bawang putih tunggal diperoleh dengan cara ekstraksi soxhlet dengan pelarut heksan. 
Satu kali running proses soxhletasi diperlukan sebanyak  200 g serbuk bawang putih tunggal dengan 
heksan sebanyak 2,4 mL. Hasil ekstraksi diuapkan menggunakan rotary evaporator dan ekstrak yang 
diperoleh berbentuk cair ditempatkan dalam tabung. 
 
Perlakuan ekstrak bawang putih tunggal 
Mencit diaklimasi selama 7 hari diberi pakan berupa pellet Hi-Gro (10 gram/ekor) serta diberi 
minum secara ad libitum. Dua puluh lima hewan coba (mencit) dibagi dalam 5 kelompok, diberikan 
ekstrak bawang putih tunggal dengan konsentrasi N (0% + Hi-Gro); P1 (0,25% + Hi-Gro); P2 (0,5%+ 
Hi-Gro); P3 (1%+ Hi-Gro); P4 (2%+ Hi-Gro). Ekstrak diberikan secara oral (gavage) sebanyak 0,3 
ml/ekor/hari selama 28 hari. Ekstrak bawang putih tunggal diencerkan dengan menggunakan minyak 
jagung. Pada hari ke 29 setiap mencit diinfeksi dengan 1 mL suspense bakteri E.coli dan dibiarkan 
selama 3 hari. Mencit dieutanasi dan disuntikkan 5 mL NaCl 0,9% pada bagian peritoniumnya, 
dibiarkan selama 20 menit. Cairan peritoneum diambil, dipulas pada gelas objek, difiksasi dengan 
methanol selama 3 menit, diwarnai dengan pewarna Giemsa, didiamkan 3 menit, dibilas dengan air 
mengalir. Setelah sediaan kering dihitung aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag dengan bantuan 
mikroskop. Aktivitas fagositosis makrofag ditetapkan berdasarkan jumlah sel fagosit yang aktif 
melakukan fagositosis dalam 100 sel fagosit, sedangkan kapasitas fagositosis makrofag ditetapkan 
berdasarkan jumlah bakteri E.coli yang difagositosis oleh 50 sel fagosit aktif. Berat limpa juga diamati 
dengan menimbang limpa mencit (berat limpa relatif = (berat limpa: berat badan) x 100%). 
 
Analisis Data 
Analisis data menggunakan software SPSS 17 untuk pengujian normalitas, homogenitas, dan 
analisis variansi satu arah (ANOVA). Analisis variansi digunakan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
bawang putih tunggal dengan berbagai serial konsentrasi dosis. Apabila nilai Fhitung lebih besar dari 
nilai Ftabel pada tingkat kepercayaan 95%, maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT) untuk membandingkan hasil dan melihat perbedaan pada tiap perlakuan (tingkat 
konsentrasi dosis). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas imunostimulan ektrak bawang putih tunggal pada mencit jantan yang diinduksi dengan 
bakteri E.coli dilihat dari aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag serta berat limpa relatif. 
Pemberian ekstrak bawang putih tunggal menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas 
fagositosis makrofag (p=0,000;α=0,05). Terjadi peningkatan aktivitas fagositosis makrofag dari 
kelompok yang tidak diberi ekstral bawang putih tunggal hingga kelompok yang diberi dosis tertinggi 
ekstrak bawang putih tunggal. Berturut-turut peningkatannya mulai dari 42 ± 1% makrofag aktif (N), 
42,67 ± 0,58% makrofag aktif (P1), 63 ± 3% makrofag aktif (P2), 76 ± 1% makrofag aktif (P3), dan 88 
± 1% makrofag aktif (P4) (Gambar 1). Pemberian dosis ekstrak bawang putih tunggal yang berbeda 
memberikan pengaruh yang berbeda pula pada aktivitas fagositosis makrofag, di mana semakin tinggi 
dosis yang diberikan maka semakin tinggi pula aktivitas fagosistosis makrofagnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rerata aktivitas fagositosis makrofag mencit yang diberi ekstrak bawang putih 
tunggal dan diinduksi E.coli 
 
Keterangan: 
N    : Kelompok yang hanya diinduksi dengan E.coli 
P1 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,25% dan diinduksi E.coli 
P2 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,5% dan diinduksi E.coli 
P3 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 1% dan diinduksi E.coli 
P4 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 2% dan diinduksi E.coli 
Rerata yang dilambangkan dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan’s 
Multiple Range Test 
 
Jumlah sel bakteri yang difagosit makrofag dihitung sebagai kapasitas fagositosis makrofag. 
Pemberian ekstrak bawang putih tunggal menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kapasitas 
fagositosis makrofag (p=0,000;α=0,05). Kapasitas fagositosis makrofag kelompok N memiliki rata-
rata 324,33 ± 12,66 bakteri/50 makrofag. Pemberian ekstrak bawang putih tunggal meningkatkan 
kapasitas fagositosis makrofag seiring dengan peningkatan dosis yang berikan mulai dari 335 ± 17,35 
bakteri/50 makrofag (P1), 595 ± 8,72 bakteri/50 makrofag (P2), 775,33 ± 5,68 bakteri/50 makrofag 
(P3), dan 854 ± 21,66 bakteri/50 makrofag (P4) (Gambar 2). Pemberian dosis ekstrak bawang putih 
tunggal yang berbeda juga memberikan pengaruh yang berbeda pada kapasitas fagositosis makrofag, 
di mana semakin tinggi dosis yang diberikan maka semakin tinggi pula kapasitas fagosistosis 
makrofagnya. 
Aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag yang semakin meningkat pada kelompok 
perlakuan (diberi ekstrak bawang putih tunggal) dibandingkan kelompok normal (tidak diberi ekstrak 
bawang putih tunggal) menunjukkan bahwa bawang putih tunggal terbukti memiliki aktivitas 
imunostimulan. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian. Ekstrak bawang putih dapat 
meningkatkan proliferasi sel lien, sekresi IL-12, TNF-α dan IFN-γ, memperkuat aktivitas sel NK, dan 
menginduksi aktivitas fagositosis makrofag peritoneal (Kyo et al., 2001). Ekstrak bawang putih juga 
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dapat meningkatkan daya tahan mencit Balb/C yang diinfeksi Listeria monocytogenes dinilai dari 
indeks fagositik makrofag, hitung kuman kultur organ hepar dan survivalnya (Sawitri E, 2003). 
Bawang putih juga meningkatkan respon imun bawaan meliputi jumlah total leukosit, respiratory 
brust (penggunaan oksigen pada proses fagositosis oleh sel fagositik),aktivitas fagositosis, indeks 
fagositosis, dan aktivitas lisozim (Ndong dan Fall, 2011). 
 
Gambar 2. Rerata kapasitas fagositosis makrofag mencit yang diberi ekstrak bawang putih tunggal 
dan diinduksi E.coli 
 
Keterangan: 
N : Kelompok yang hanya diinduksi dengan E.coli 
P1 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,25% dan diinduksi E.coli 
P2 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,5% dan diinduksi E.coli 
P3 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 1% dan diinduksi E.coli 
P4 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 2% dan diinduksi E.coli 
Rerata yang dilambangkan dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan’s 
Multiple Range Test 
 
Berat limpa juga dihitung untuk melihat aktivitas imunostimulan ekstrak bawang putih 
tunggal. Berat limpa yang dihitung adalah berat limpa relatif. Pemberian ekstrak bawang putih tunggal 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berat limpa (p=0,000;α=0,05). Rata-rata berat limpa 
relatif mencit yang diinfeksi bakteri E.coli bertutut-turut 0,072 ± 0,002% (N), 0,049 ± 0,002% (P1), 
0,066 ± 0,003% (P2), 0,071 ± 0,002% (P3), dan 0,044 ± 0,003% (P4) (Gambar 3). Pemberian dosis 
ekstrak bawang putih tunggal yang berbeda juga memberikan pengaruh berbeda pada berat limpa, di 
mana berat limpa relatif P4 ≤ P1 < P2 < P3 ≤ Kelompok N. 
Limpa merupakan organ limfatik terbesar dalam tubuh yang terdiri dari dua kompartemen 
besar yaitu white pulp dan red pulp. White pulp adalah jaringan limfatik yang mengandung limfosit 
dan makrofag (Tortora dan Derickson, 2009). Jika terjadi invasi oleh bakteri di dalam tubuh, respon 
imun bawaan (non-spesifik) akan melakukan respon primer dengan memperbanyak jumlah efektornya 
seperti makrofag, dan jika invasi terus berlanjut tubuh akan melakukan respon imun sekunder dengan 
mengaktifkan respon imun adaptif (spesifik) dengan memperbanyak jumlah efektornya seperti limfosit 
B dan limfosit T (Guyton dan Hall, 2006; Silverthorn, et al., 2010; dan Sherwood, 2011). Pengaktifan 
respon imun bawaan dan adaptif akan mempengaruhi jumlah efektor respon imun tersebut yang pada 
akhirnya mempengaruhi berat limpa. Hal ini dapat terjadi karena pada daerah white pulp mengandung 
lebih banyak sel limfosit dan makrofag dibandingkan pada keadaan respon imun inaktif. Pemberian 
ekstrak bawang putih tunggal pada mencit yang diinduksi dengan E.coli meningkatkan kemampuan 
fagositosis makrofag (dilihat dari aktivitas dan kapasitas fagositosisnya) dengan peningkatan tertinggi 
pada perlakuan P4. Diasumsikan bila kemampuan fagositosis makrofag meningkat, respon imun 
bawaan dapat menanggulangi invasi bakteri dan tubuh tidak melakukan respon sekunder (respon imun 
adaptif tidak diaktifkan) sehingga berat limpa tidak banyak berubah dari keadaan kedua respon imun 
inaktif, karenanya berat limpa pada P4 menunjukkan berat limpa terkecil.Sebaliknya pada perlakuan 
Kelompok N (tidak diberi ekstrak bawang putih tunggal) diasumsikan terjadi aktivasi pada kedua 
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respon imun (bawaan dan adaptif) karena tidak ada penambahan imunostimulan dari luar tubuh, maka 
respon bawaan tidak cukup untuk menanggulangi invasi bakteri sehingga tubuh mengaktifkan respon 
adaptif untuk membantu menanggulanggi invasi, ditandai dengan berat limpa Kelompok N terbesar 
dari kelima perlakuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Rerata berat limpa relatif mencit yang diberi ekstrak bawang putih tunggal 
dan diinduksi  E.coli 
Keterangan: 
N : Kelompok yang hanya diinduksi dengan E.coli 
P1 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,25% dan diinduksi E.coli 
P2 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 0,5% dan diinduksi E.coli 
P3 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 1% dan diinduksi E.coli 
P4 : Kelompok yang diberi ekstrak bawang putih tunggal konsentraso 2% dan diinduksi E.coli 
Rerata yang dilambangkan dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan’s 
Multiple Range Test 
 
Aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag paling rendah dijumpai pada kelompok yang 
diberi dosis 0% kemudian meningkat seiring dengan peningkatan dosis ekstrak bawang putih tunggal 
yang diberikan. Aktivitas dan kapasitas fagositosis tertinggi dicapai oleh kelompok dosis tertinggi P4 
dengan 2% ekstrak bawang putih tunggal. Peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag 
seiring dengan tingginya dosis menunjukkan bahwa terdapat bahan aktif yang terkandung dalam 
ekstrak bawang putih tunggal yang berpotensi untuk meningkatkan aktivitas dan kapasitas makrofag. 
Hal ini didukung dengan data berat limpa relatif, di mana pemberian ekstrak bawang putih tunggal 
mengaktifkan respon imun bawaan (non-spesifik) ditandai dengan berat limpa kelompok yang diberi 
ekstrak bawang putih tunggal lebih ringan dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi ekstrak 
bawang putih tunggal.  
Bawang putih adalah tanaman obat yang memiliki peranan luas, salah satunya sebagai 
antibakteri (Erguig et al., 2015). Bawang putih sebagai antibakteri alami adalah salah satu 
imunostimulan alami yang efektif. Imunostimulan dapat meningkatkan kekebalan bawaan (non-
spesifik) dengan meningkatkan jumlah fagosit atau mengaktifkan fagositosis (Shoemaker et al., 1997). 
Kandungan sulfur, asam amino, dan beberapa senyawa lainnya dari bawang putih diindikasikan 
sebagai salah satu konduktor yang merangsang fungsi kekebalan tubuh dengan membuat makrofag 
(Singh dan Singh, 2008; Gebreyohannes dan Gebreyohannes, 2013; Papu et al., 2014). Komponen 
bahan aktif bawang putih (misalnya allicin) meningkatkan stimulasi kekebalan tubuh dengan aktivasi 
mitogenik (Dorhoi et al., 2006). Efek imunostimulan allicin dalam bawang putih telah dilaporkan 
dalam banyak studi. Percobaan pada manusia dan tikus mengungkapkan bahwa penambahan ekstrak 
bawang putih meningkatkan fagositosis sel peritoneal dan meningkatkan produksi interleukin-2 (IL-2), 
IL-12, interferon dan tumor necrosis factor-alpha dari splenosit (Kyo et al., 2001; Lamm dan Riggs, 
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2001;Chandrashekar et al., 2009; Osman et al., 2012), serta metabolisme yang keluar dari makrofag 
(Rehman dan Munir, 2015). 
Berdasarkan uji stastistik dari masing-masing perlakuan memperlihatkan adanya perbedaan 
yang signifikan baik aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag maupun berat limpa relatif dari 
variasi dosis yang diberikan, dengan kata lain terdapat perbedaan yang bermakna dari aktivitas dan 
kapasitas fagositosis makrofag maupun berat limpa relatif dari variasi dosis yang diberikan. Aktivitas 
dan kapasitas fagositosis makrofag akan meningkat seiring dengan peningkatan dosis ekstrak yang 
diberikan (berbanding lurus) artinya semakin besar dosis ekstrak yang diberikan semakin besar 
aktivitas dan kapasitas fagositosisnya. 
 
KESIMPULAN 
Ada pengaruh pemberian ekstrak bawang putih tunggal sebagai imunostimulan melalui 
pengujian aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag serta berat limpa mencit (Mus musculus) yang 
diinduksi dengan bakteri Escherichia coli. Terjadi peningkatan aktivitas dan kapasitas makrofag 
didukung berat limpa seiring peningkatan dosis ekstrak yang diberikan dengan pengaruh terbesar 
ditunjukkan oleh dosis tertinggi (P4 2% ekstrak bawang putih tunggal). 
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